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II. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Kacang Tanah
Tanaman kacang tanah (Arachis hypogaea L.) berasal dari Amerika
Selatan, diperkirakan dikawasan sekitar Bolivia, Brasil dan Peru. Tanaman kacang
tanah telah dibudidayakan sejak tahun 1500 sebelum masehi, terutama oleh orang
Indian di Amerika Selatan (sumarno 1986).
Menurut Rukmana (2007), taksonomi tanaman kacang tanah adalah
Kingdom: Plantae, Divisio: Spermatophyta, Subdivisio: Angiospermae, Classis:
Dicotyledoneae, Ordo: Rosales, Familia: Leguminoceae, Genus: Arachis, Species:
Arachis hypogaea L.
Kacang tanah mempunyai dua tipe pertumbuhan yang berbeda yaitu tipe
tegak dan menjalar. Tipe tegak lebih disenangi oleh petani karena berumur genjah
yaitu 100-120 hari dan saat panen lebih mudah. Sedangkan tipe menjalar berumur
panjang yaitu 5-6 bulan dan ginofornya menyebar menurut arah menyebarnya
cabang tanaman (Somaatmaja, 1990).
Kacang tanah mempunyai susunan perakaran yang pertama adalah akar
tunggang. Akar-akar ini mempunyai akar cabang yang lurus dan berfungsi sebagai
alat penyerap hara. Seiring dengan meningkatnya umur tanaman, akar-akar
tersebut akan mati. Akar yang masih bertahan hidup akan menjadi akar yang
permanen. Pada akar-akar tersebut tumbuh bintil akar yang berisi Rhizhobium
japanicum. Bakteri ini dapat mengikat nitrogen di udara yang digunakan untuk
pertumbuhan kacang tanah (Sumarno, 1986).
Kacang tanah berdaun majemuk bersirip genap. Helaian daun terdiri dari
empat anak daun dengan tangkai daun agak memanjang (Adisarwanto, 2000).
Bunga berbentuk kupu-kupu berwarna kekuningan dan bertangkai panjang yang
tumbuh dari ketiak daun. Fase berbunga biasanya 3-6 minggu setelah tanam.
Bunga kacang tanah menyerbuk sendiri (self pollination) pada malam hari dan
hanya 70%-75% yang membentuk bakal buah polong (ginofor). Bunga mekar
bervariasi tergantung pada varietasnya. Berat biji kacang tanah antara 25-40 gram
per 100 biji untuk ukuran kecil sedangkan biji ukuran besar lebih kurang 50 gram
per 100 biji (Rukmana, 2007).
Masyarakat  Indonesia sudah lama mengenal kacang tanah sebagai bahan
pangan industri. Tanaman ini biasanya di tanam di sawah atau tegalan secara
tunggal atau ganda dalam sistem tumpangsari. Sebagai bahan pangan, biji kacang
ini banyak mengandung lemak dan protein. Di Indonesia produksi kacang tanah,
diantara jenis kacang-kacangan lainnya, menempati urutan kedua setelah kedelai,
(Suprapto, 1993)
Kacang tanah dapat tumbuh diberbagai macam tanah, terutama yang
mempunyai adaptasi yang baik. Struktur tanah yang remah dari tanah lapisan atas
dapat menyuburkan pertumbuhan dan mempemudah pembentukan polong.
Kacang tanah tumbuh dengan baik jika ditanam di lahan ringan (loamy sand,
sandy, atau clay) yang cukup mengandung unsur hara (Ca, N, P, K). Tanaman ini
menghendaki lahan yang gembur agar perkembangan perakarannya berjalan baik.
Ginofornya mudah masuk ke dalam tanah untuk membentuk polong, dan
pemanenannya mudah (tidak banyak polong yang hilang atau tertinggal dalam
tanah). pH tanah yang baik antara 5,0-6,3. Pada tanah yang sangat asam efisiensi
bakteri dalam mengikat unsur N dari udara akan berkurang, sedangkan pada tanah
yang terlalu basa, unsur haranya kurang tersedia (Suprapto, 1993)
Varietas adalah sekelompok spesies yang ditandai oleh bentuk tanaman,
pertumbuhan tanaman, daun, bunga, buah, dan ekspresi karakteristik genotip yang
dapat membedakan dari jenis yang sama dan sekurang-kurangnya terdapat satu
sifat yang menentukan  dan apabila diperbanyak tidak mengalami perubahan.
Sifat unggul kacang tanah antara lain: potensi hasil tinggi, tipe spanish dan
valensia, umur pendek, tahan terhadap hama/penyakit, respon terhadap
pemupukan, toleran kekeringan, toleran naungan, dan toleran lahan masam,
(Suhartina, 2005)
Menurut Suhartina (2005) dari tahun 1950 sampai tahun 2004 sudah di
lepas 30 jenis varietas kacang tanah yaitu:  Gajah (1950),  Macan (1950), Banteng
(1950), Kijang (1950), Rusa (1983), Anoa (1983), Tapir (1983) Pelanduk (1983),
Tupai (1983), Kelinci (1987),  Jepara (1989), Landak (1989), Mahesa (1991) ,
Badak (1991), Komodo (1991), Biawak (1991), Trenggiling (1992), Simpai
(1992), Zebra (1992), Panter (1998) , Singa (1998), Jerapah (1998),  Sirna  (2001)
Kancil (2001), Turangga (2001), Garuda Dua (2003), Garuda Biga (2003),  Tuban
(2003), Bison (2004),  Domba (2004).
2.2. Intensitas cahaya
Kacang tanah merupakan tanaman C3 yang mempunyai tingkat kejenuhan
cahaya lebih rendah dibandingkan dengan tanaman C4, sehingga mempunyai
peluang untuk  dikembangkan pada kondisi cahaya rendah seperti tumpang sari
dengan tanaman pangan maupun tanaman perkebunan yang masih muda (Sundari
et al., 2005). Lakitan (1996) menyatakan tanaman C3 dan C4 merupakan jenis
tanaman yang cukup luas tumbuh di daerah tropis. Tanaman C4 menurut para ahli
fisiologis adalah tanaman yang efisien dalam menggunakan cahaya sehingga laju
fotosintesis lebih tinggi dibanding tanaman C3.
Kacang tanah termasuk tanaman hari pendek, sedangkan di Indonesia
pembungaan tidak tergantung pada fotoperiode. Terbukanya bunga dan jumlah
bunga yang terbentuk sangat tergantung pada cahaya. Intensitas cahaya yang
rendah pada saat pembentukan ginofor akan mengurangi jumlah ginofor. Di
samping itu rendahnya intensitas penyinaran pada masa pengisian polong,
menyebabkan pertambahan jumlah polong hampa (Adisarwanto, 2000).
Umumnya tumbuhan dapat beradaptasi terhadap kondisi ternaungi, tetapi ada
batas genetis yang menentukan daya adaptasinya. Ada beberapa spesies mutlak
perlu naungan seperti Alocasia sp, tetapi ada juga spesies yang mutlak harus
menerima cahaya langsung, misalnya bunga matahari (Lakitan, 1996)
Wrigley (1982) cit. Yusuf (2009) menyatakan bahwa ada kelebihan dan
kekurangan tanaman yang tumbuh ternaungi. Kelebihan tanaman yang tumbuh
ternaungi adalah:1) tanaman yang ternaungi berperan sebagai pemecah angin,
yaitu angin dengan hembusan udara panas dapat meningkatkan transpirasi  dan
berbahaya bagi tanaman; 2) kisaran suhu daun dan tanah rendah dibawah tanaman
naungan; 3) kelembaban relatif tinggi; 4) kelembaban permukaan tanah rendah
dan sangat penting bagi tanaman pada musim kering; 5) tanaman penaung
mengurangi dampak buruk dari air hujan; 6) tanaman penaung dapat
menghasilkan bahan organik; dan 7) akar tanaman penaung dapat membuat pori-
pori pada lapisan tanah subsoil. Kekurangan tanaman yang ternaungi adalah: 1)
tanaman penaung akan mengurangi intensitas sinar matahari, sehingga
mengganggu pertumbuhan tanaman yang memerlukan sinar matahari penuh; 2)
tanaman penaung berkompetisi hara, air saat musim kering dan oksigen dengan
tanaman yang ditanam dibawahnya; dan 3) jatuhnya ranting tanaman penaung
dapat menyebabkan kerusakan bagi tanaman yang ditanam di bawahnya.
Hasil penelitian Rahman (2012) pada kacang hijau yang diberi naungan di
media gambut menunjukkan bahwa naungan menaikkan tinggi tanaman saat
panen, tetapi menurunkan jumlah polong per tanaman dan bobot biji kering.
Jumlah biji perpolong dan bobot  100 biji tidak dipengaruhi naungan. Hasil
penelitian lainnya  Yunita (2012) menunjukkan hasil biji kering pada naungan
sebesar 25% tidak berbeda dengan tanpa naungan (10,569g/tanaman) sedangkan
naungan 50% dan 75% menurunkan hasil biji kering berturut-turut menjadi 7,02
dan 6,60 g/tanaman, tetapi keduanya tidak berbeda nyata.
Hanafi et al (2005) menunjukkan perlakuan tingkat pemberian naungan
tidak berpengaruh nyata terhadap produksi bahan segar dan produksi bahan kering
hijaun. Sedangkan  Sundari et al (2005) menyebutkan keragaan hasil biji kacang
hijau pada naungan 75% menurunkan hasil kacang hijau mencapai 65,21% jika
dibandingkan dengan tanpa naungan, tetapi bila dibandingkan dengan naungan
50% hasil kacang hijau hanya turun 34,01%. Sedangkan Fanindi et al (2011)
menyatakan Arachis glabrata merupakan tanaman toleran naungan karena masih
berproduksi tinggi pada naungan 1 lapis paranet (50%) atau naungan sedang.
2.3.     Tanah gambut
Lahan gambut adalah lahan yang memiliki lapisan tanah kaya bahan
organik dengan ketebalan 50 cm atau lebih. Bahan organik penyusun tanah
gambut terbentuk dari sisa-sisa tanaman yang belum melapuk sempurna karena
kondisi lingkungan jenuh air dan miskin hara (Agus & Subiksa, 2008). Secara
fisik, lahan gambut merupakan tanah organosol atau tanah histosol yang
umumnya selalu jenuh air atau terendam sepanjang tahun kecuali jika di buat
drainase. Sifak fisik gambut yang perlu dipahami antara lain tingkat kematangan,
warna, berat jenis, porositas, subsidensi, dan mudah terbakar (Najiyati et al.,
2005)
Berdasarkan kedalamannya gambut dibedakan menjadi empat tipe, yaitu:
1) gambut dangkal (50-100 cm) ;2) gambut sedang (100-200 cm) ;3) gambut
dalam (200-300 cm) ; dan 4) gambut sangat dalam (> 300 cm). Tanah gambut
memiliki tingkat kesuburan rendah karena kandungan unsur haranya rendah dan
mengandung beragam asam-asam organik yang sebagian bersifat racun bagi
tanaman. Lahan gambut yang cocok dimanfaatkan untuk tanaman pangan adalah
gambut dangkal (< 100 cm), karena gambut dangkal memiliki tingkat kesuburan
yang relatif lebih tinggi dan memiliki resiko lingkungan lebih rendah
dibandingkan gambut asam (Agus & Subiksa, 2008).
